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ABSTRACT
The low learning outcomes of students in Hinduism subjects, due to lack of 
mastery of teachers to existing learning models, whereas mastery of learning models 
is needed to improve the professional skills of teachers. For that teachers need to 
improve the quality of learning, starting with the design of good learning with regard 
to the objectives, characteristics of students, materials taught, and learning resources 
available. The reality is still encountered a less quality learning process, inefficient 
and less attractive, even tends to be boring, so that the learning achievement is not 
optimal, one of them is the application of interactive learning model. Application of 
interactive learning model on the subjects of Hindu religion in improving student 
learning outcomes of grade V SD Negeri 5 Peninjoan Kabupaten Bangli. The steps of 
applying the Interactive learning model begins with (1) preparation, before the learning 
begins, the teacher assigns the students to create a human drawing and prepare to tell 
about the human image they make. Activities, while learning in the classroom students 
closely observe their friends and ask questions, then student questions are directed 
toward teachers around the manufacturing process and its completeness, further with 
the inquiry, teachers and students choose questions to explore further. For example 
students are asked to observe the process of making a human image made friends, 
whatever part of the human body, name and usefulness, finally reflect. The results of the 
implementation in cycle I with an average of 6.5 with the absorption of 65% students 
and student learning completeness 33% are in enough categories. Cycle II average 
score of 7.20, 72% absorption and 66,7% student learning completeness are in good 
category. From the results of learning cycle I and cycle II There is an average increase 
of 0.7, absorption of 7% and students’ completeness criteria of 33.7%. The results of 
this study indicate that the application of interactive learning model can improve the 
learning outcomes of grade V students in public elementary schools peninjoan in 2017.
Keywords: Interactive learning model
ABSTRAK
Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Agama Hindu, disebabkan 
kurangnya penguasaan guru terhadap model-model pembelajaran yang ada, 
padahal penguasaan terhadap model-model pembelajaran sangat diperlukan untuk 
meningkatkan kemampuan profesional guru. Untuk itu guru perlu meningkatkan 
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mutu pembelajarannya, dimulai dengan rancangan pembelajaran yang baik dengan 
memperhatikan tujuan, karakteristik siswa, materi yang diajarkan, dan sumber belajar 
yang tersedia. Kenyataannya masih banyak ditemui proses pembelajaran yang kurang 
berkualitas, tidak efisien dan kurang mempunyai daya tarik, bahkan cenderung 
membosankan, sehingga hasil belajar yang dicapai tidak optimal, salah satunya yaitu 
dengan penerapan model pembelajaran interaktif. Penerapan model pembelajaran 
interaktif pada mata pelajaran agama Hindu  dalam meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas V SD Negeri  5 Peninjoan Kabupaten Bangli. Adapun langkah-langkah penerapan 
model pembelajaran Interaktif diawali dengan (1) persiapan, sebelum pembelajaran 
dimulai guru menugaskan siswa untuk membuat gambar manusia dan mempersiapkan 
diri untuk menceritakan tentang gambar manusia yang dibuatnya  masing-masing. 
Kegiatan, pada saat pembelajaran di kelas siswa mengamati   teman-temannya dari 
dekat  dan mengajukan pertanyaan, kemudian pertanyaan siswa diarahkan guru sekitar 
proses pembuatan dan kelengkapannya, lanjut dengan  penyelidikan, guru dan siswa 
memilih pertanyaan untuk dieksplorasi lebih jauh. Misalnya siswa diminta mengamati 
proses pembuatan gambar manusia yang dibuat temannya, apa saja bagian tubuh 
manusia, nama dan kegunaannya, akhirnya merefleksi. Hasil Penerapan pada siklus 
I dengan rata-rata  sebesar 6,5 dengan daya serap siswa 65 % dan  ketuntasan belajar 
siswa 33 % berada pada kategori cukup. Siklus II nilai rata-rata sebesar 7,20, daya 
serap 72 % dan ketuntasan belajar siswa 66,7 % berada dalam kategori baik. Dari hasil 
belajar siklus I dan siklus II  Terdapat peningkatan rata-rata sebesar 0,7, daya serap 
sebesar 7 % dan kriteria ketuntasan belajar siswa sebesar 33,7 %. Hasil Penelitian 
ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran interaktif dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas V di sekolah dasar negeri 5 peninjoan tahun 2017.
Kata Kunci : Model pembelajaran interaktif
PENDAHULUAN
Pelaksanaan pembelajaran di 
Kelas V Peninjoan, Kabupaten Bangli 
masih sangat rendah dan guru cenderung 
menggunakan model konvensional pada 
setiap pembelajaran yang dilakukannya. 
model pembelajaran interaktif kurangnya 
penguasaan guru terhadap model-
model pembelajaran yang ada, padahal 
penguasaan terhadap model-model 
pembelajaran sangat diperlukan untuk 
meningkatkan kemampuan profesional 
guru. Untuk itu guru perlu meningkatkan 
mutu pembelajarannya, dimulai dengan 
rancangan pembelajaran yang baik dengan 
memperhatikan tujuan, karakteristik 
siswa, materi yang diajarkan, dan sumber 
belajar yang tersedia. Kenyataannya masih 
banyak ditemui proses pembelajaran yang 
kurang berkualitas, tidak efisien dan 
kurang mempunyai daya tarik, bahkan 
cenderung membosankan, sehingga 
hasil belajar yang dicapai tidak optimal. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar 
agama Hindu  siswa kelas V di Sekolah 
Dasar Negeri 5 Peninjoan  di 2017 belum 
mencapai KKM yang diidealkan oleh 
sekolah. penerapan model pembelajaran 
interaktif menjadi alternatif untuk 
dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa dalam mata pelajaran agama 
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Hindu. Model pembelajaran interaktif 
sering dikenal dengan nama pendekatan 
pertanyaan anak. Model ini dirancang 
agar siswa akan bertanya dan kemudian 
menemukan jawaban pertanyaan mereka 
sendiri (Faire & Cosgrove dalam 
Harlen, 1992). Meskipun anak-anak 
mengajukan pertanyaan dalam kegiatan 
bebas, pertanyaan-pertanyaan tersebut 
akan terlalu melebar dan seringkali 
kabur sehingga kurang terfokus. Guru 
perlu mengambil langkah khusus untuk 
mengumpulkan, memilah, dan mengubah 
pertanyaan-pertanyaan tersebut ke dalam 
kegiatan khusus. 
PEMBAHASAN
Model Pembelajaran Interaktif 
Model pembelajaran atau model 
mengajar sebagai suatu rencana atau 
pola yang digunakan dalam mengatur 
materi pelajaran, dan memberi petunjuk 
kepada mengajar di kelas dalam setting 
pengajaran. Model pembelajaran 
merupakan kerangka konseptual yang 
melukiskan prosedur yang sistematis 
dalam mengorganisasikan pengalaman 
belajar untuk mencapai tujuan belajar 
tertentu dan berfungsi sebagai pedoman 
bagi para perancang pembelajaran dan 
para pengajar dalam merencanakan dan 
melaksanakan aktivitas belajar mengajar. 
Model pembelajaran interaktif 
sering dikenal dengan nama pendekatan 
pertanyaan anak. Model ini dirancang 
agar siswa akan bertanya dan kemudian 
menemukan jawaban pertanyaan mereka 
sendiri (Faire & Cosgrove dalam Harlen, 
1992). Guru perlu mengambil langkah 
khusus untuk mengumpulkan, memilah, 
dan mengubah pertanyaan-pertanyaan 
tersebut ke dalam kegiatan khusus. 
Pembelajaran interaktif merinci langkah-
langkah ini dan menampilkan suatu struktur 
untuk suatu pelajaran yang melibatkan 
pengumpulan dan pertimbangan terhadap 
pertanyaan-pertanyaan siswa sebagai 
pusatnya (Harlen, 1992:48-50),  kebaikan 
dari model pembelajaran interaktif 
adalah bahwa siswa belajar mengajukan 
pertanyaan, mencoba merumuskan 
pertanyaan, dan mencoba menemukan 
jawaban terhadap pertanyaannya sendiri 
dengan melakukan kegiatan observasi 
(penyelidikan). Dengan cara seperti itu 
siswa menjadi kritis dan aktif belajar 
sehingga bisa  menciptakan suatu produk 
baru.
Kreativitas terletak pada kemampuan 
untuk melihat asosiasi antara hal-hal atau 
obyek-obyek yang sebelumnya tidak ada 
atau tidak tampak hubungannya. Seorang 
anak kecil asyik bermain dengan balok-
balok yang mempunyai bentuk dan warna 
yang bermacam-macam, setiap kali dapat 
menyusun sesuatu yang baru, artinya baru 
bagi dirinya karena sebelumnya ia belum 
pernah membuat hal yang semacam itu. 
Anak ini adalah anak yang kreatif, berbeda 
dengan anak lain yang hanya membangun 
sesuatu jika ada contohnya. 
Gordon dalam Joice and Weill 
(1996) dalam E. Mulyana (2005: 163) 
mengemukakan empat prinsip dasar 
sinektik tentang kraetivitas. Pertama, 
kreativitas merupakan sesuatu yang 
penting dalam kegiatan sehari-hari 
bahwa kreativitas merupakan bagian 
dari kehidupan kita sehari-hari dan 
berlangsung sepanjang hayat. Kedua, 
proses kreatif bukanlah sesuatu yang 
misterius. Ketiga, penemuan kreatif sama 
dalam semua bidang, baik dalam bidang 
seni, ilmu, maupun dalam rekayasa. 
Selain itu, penemuan kreatif ditandai oleh 
beberapa proses intelektual. Keempat, 
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berpikir kraetif baik secara individu 
maupun kelompok adalah sama. Individu 
dan kelompok menurunkan ide-ide dan 
produk dalam berbagai hal. Pentingnya 
kebutuhan tersebut juga telah dibahas 
oleh Howson (1976) dalam laporan The 
Bicentennial Commission on Education 
for the Profession of Teaching, yang 
menyatakan bahwa “society now demands 
a new breed of teachers – a well prepared, 
high motivated professional.
Langkah model pembelajaran interaktif
Model pembelajaran interaktif 
memiliki lima langkah, diawali dengan (1) 
persiapan, sebelum pembelajaran dimulai 
guru menugaskan siswa untuk membuat 
gambar manusia dan mempersiapkan 
diri untuk menceritakan tentang gambar 
manusia yang dibuatnya  (2) kegiatan, 
pada saat pembelajaran di kelas siswa 
lain boleh mengamati   teman-temannya 
dari dekat  dan mereka boleh mengajukan 
pertanyaan, (3) pertanyaan siswa 
diarahkan guru sekitar proses pembuatan 
dan kelengkapannya, (4) penyelidikan, 
guru dan siswa memilih pertanyaan untuk 
dieksplorasi lebih jauh. Misalnya siswa 
diminta mengamati proses pembuatan 
gambar manusia yang dibuat temannya, 
seperti apa saja yang ada pada bagian 
tubuh manusia, nama dan kegunaannya, 
(5) refleksi, pada pertemuan berikutnya di 
kelas dibahas hasil penyelidikan mereka, 
memantapkan hal-hal yang sudah jelas 
dan memisahkan hal-hal yang masih perlu 
diselidiki lebih jauh. Pada akhir kegiatan 
guru dapat memberikan tugas kepada 
siswa untuk mengamati perlengkapan 
persembahyangan di rumah siswa untuk 
mengamati benda-benda di sekitar mereka 
seperti buku dan tas sekolahnya. 
Hasil Belajar
Kamus besar Bahasa Indonesia, 
Poerwadarminta (2004: 143) Hasil 
diartikan sebagai salah satu akibat atau 
suatu kesudahan dari suatu tindakan. Hasil 
belajar adalah merupakan hasil dari suatu 
interaksi tindak mengajar atau tindak 
belajar. Nasution (dalam Wijayanti, 2006 
: 28) menjelaskan  bahwa hasil belajar 
adalah suatu kegiatan belajar pada siswa 
atau pebelajar yang dilaksanakan melalui 
tes atau uji coba. Dengan demikian hasil 
belajar adalah suatu peruntukan sikap atau 
tingkah laku ketaraf yang lebih tinggi dari 
hasil interaksi yang diperoleh oleh siswa 
setelah mengalami proses belajar mengajar 
yang dilaksanakan melaui tes atau uji coba. 
Hasil belajar Pendidikan Agama Hindu 
yang dimaksud dalam penelitian tindakan 
kelas ini adalah  hasil belajar yang dicapai 
dengan maksimal setelah diterapakannya 
model pembelajaran interaktif , dan 
selain itu para siswa juga diharapkan bisa 
mengaplikasikannya kedalam kehidupan 
nyata.
Hasil belajar dipengaruhi oleh 
berbagai faktor dalam diri sisiwa 
(interen) dan faktor luar siswa (eksteren). 
Sehubungan dengan hal tersebut  Rusyan 
( 2003: 32) “ hasil belajar yang dicapai 
oleh siswa banyak ditentukan oleh faktor 
psikologi sepeti : kecerdasan, motifisi, 
perhatian, pengindraan dan cita-cita 
peserta didik, kebugaran fisik dan mental 
serta lingkungan belajar yang menunjuang 
“. Purwanto (2012: 111) menyatakan 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar dikelompokkan sebagi 
berikut : (1) Faktor dari luar ; terdiri dari 
faktor lingkungan (faktor alam dan faktor 
sosial) serta instrumental (kurikulum, 
program, sarana dan fasilitas serta guru), 
(2) Faktor dari dalam ; yang terdiri dari 
130 Vidya Samhita Jurnal Penelitian Agama, III (2) 2017p-ISSN: 2460-3376, e-ISSN: 2460-4445
Model Pembelajaran Interaktif ..........(I Gde Widia Suksma, hal 126 - 131)
faktor fisiologis (kondisi dari panca 
indra) dan faktor psikologis (minat, bakat, 
kecerdasan, motivasi dan kemampuan 
kognitif).
Faktor dalam yang meliputi fisiologis 
(kondisi dan panca indra) dan faktor 
psikologis (minat, bakat, kecardasan 
motifasi dan kemampuan kognitif) dan 
faktor luar yang meliputi lingkungan, 
fasilitas, waktu, media, cara guru mengajar, 
motifasi serta instrumental. Dimana kedua 
factor tersebut sangat mempengaruhi 
hasil belajar siswa, karena kedua faktor 
tersebut saling mempengaruhi dan saling 
berkaitan satu sama lain. Jika salah satu 
faktor tersebut tidak mendukung dalam 
proses pembelajaran maka, tujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar tidak akan 
tercapai.
SIMPULAN 
Model pembelajaran interaktif 
memiliki lima langkah: persiapan, 
kegiatan, pertanyaan, penyelidikan dan 
refleksi; Faktor-faktor yang mempengaruhi 
penerapan model pembelajaran interaktif 
pada mata pelajaran agama Hindu  dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa di 
sekolah dasar negeri 5 Peninjoan 2017di 
Kabupaten Bangli adalah faktor kebijakan 
pemerintah dalam memfasilitasi proses 
pembelajaran dengan sarana prasarana, 
faktor instrumental sekolah berupa 
kurikulum, dan sumber daya manusia 
(SDM). Tersedianya sarana/fasilitas 
TI dan instrumental di SD Negeri V 
Peninjoan yang cukup memadai telah 
dapat menunjang peningkatan hasil belajar 
siswa pada topik materi pelajaran alam 
semesta dan bhuana alit; Hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran pendidikan 
agama Hindu  dengan menerapkan 
model pembelajaran interaktif pada 
mata pelajaran Agama Hindu  dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas 
V di sekolah dasar negeri 5 Peninjoan 
tahun pelajaran 2016/2017  pada siklus I 
dengan rata-rata  sebesar 6,5 dengan daya 
serap siswa 65 % dan  ketuntasan belajar 
siswa 33 % berada pada kategori cukup. 
Siklus II nilai rata-rata sebesar 7,20, daya 
serap 72 % dan ketuntasan belajar siswa 
66,7 % berada dalam kategori baik. Dari 
hasil belajar penelitian siklus I dan siklus 
II  Terdapat peningkatan rata-rata sebesar 
0,7, daya serap sebesar 7% dan kriteria 
ketuntasan belajar siswa sebesar 33,7 %. 
Hal ini menunjukkan bahwa penerapan 
model pembelajaran interaktif dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas 
V di SDN 5 Peninjoan Kabupaten Bangli 
2017.
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